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RINGKASAN 

Raihan Alif Rahadyan, penelitian berjudul Hubungan Teknik Pemerahan 

Terhadap Jumlah Escherichia coli Pada Susu Segar di Peternakan Sapi Perah KUD 

Kertajaya Kabupaten Kediri Jawa Timur, dibawah bimbingan Prof. Dr. Widjiati, M.Si., 

drh dan Dr. Wiwiek Tyasningsih, M.Kes., drh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kualitas susu sapi segar melalui 

hubungan teknik pemerahan terhadap jumlah Escherichia coli yang selanjutnya 

dibandingkan dengan SNI. Pengambilan sampel dilakukan pada saat peternak 

melakukan proses pemerahan. Sampel yang menggunakan teknik pemerahan 

konvensional adalah susu yang diambil langsung dari puting dan langsung dimasukkan 

kedalam vacuum tube. Sampel yang menggunakan teknik pemerahan mesin adalah 

susu yang diambil dari dalam milk can mesin pemerahan menggunakan pipet steril dan 

langsung dimasukkan kedalam vacuum tube. Sampel dibawa menggunakan cool box 

dilengkapi ice gel beku, selanjutnya dilakukan pengujian di Laboratorium Bakteriologi 

dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.  

Pengujian dan pengihutngan bakteri dilakukan menggunakan metode Most 

Probable Number (MPN) dengan cara penanaman pada media Brillian Green Lactose 

Broth (BGLB),  Eosin Methylen Blue Agar (EMBA), dan dilanjutkan uji biokimia 

(IMViC) yaitu Indole, Methyl Red, Voges Proskauer, dan Citrate. Hasil uji biokimia 

(IMViC) disesuaikan dengan tabel yang sudah ditetapkan oleh SNI 2897 tahun 2008 

untuk memperoleh jumlah cemaran Escherichia coli berdasarkan nilai MPN/ml. 
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Berdasarkan uji Escherichia coli yang diperoleh pada pengujian 15 sampel susu 

segar yang menggunakan teknik pemerahan konvensional dan 15 sampel susu segar 

yang menggunakan teknik pemerahan mesin di peternakan sapi perah KUD Kertajaya 

Kabupaten Kediri Jawa Timur menghasilkan bahwa  11 dari 15 sampel susu segar yang 

menggunakan teknik pemerahan konvensional tercemar bakteri Eshcerichia coli 

melebihi batas maksimum cemaran bakteri yang telah ditetapkan oleh Badan 

Standardisasi Nasional pada SNI 7388 Tahun 2009. Sebanyak 15 sampel susu segar 

yang diperoleh menggunakan teknik pemerahan mesin mendapatkan hasil negatif uji 

mikrobiologis Escherichia coli. Sebanyak 11 sampel yang positif menunjukkan nilai 

MPN Escherichia coli yang variatif dimulai dari yang paling rendah yaitu 3 MPN/ml 

hingga paling tinggi yaitu 75 MPN/ml. Sampel yang menghasilkan nilai < 3 MPN/ml 

dikategorikan belum melebihi batas maksimum cemaran bakteri pada SNI 7388 Tahun 

2009, standar ini digunakan bagi produk susu segar yang tidak dipasteurisasi untuk 

diproses lebih lanjut dan untuk konsumsi langsung. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, perbedaan jumlah MPN Escherichia coli 

pada masing-masing sampel dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Teknik 

pemerahan merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada kejadian pencemaran 

bakteri Escherichia coli, sedangkan faktor pendukung lain adalah kebersihan ambing, 

kesehatan ambing dan puting, kebersihan alat pemerahan. Pencemaran Escherichia coli 

diduga berasal dari feses sapi maupun feses manusia dan kemungkinan dapat berasal 

dari air yang digunakan untuk mencuci tangan ataupun kebersihan pemerah setelah 

buang air besar tidak mencuci tangan dengan menggunakan sabun atau bahan 
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desinfektan lainnya. Selain itu, teknik pemerahan konvensional yang dilakukan secara 

terus menerus dalam waktu yang lama dapat mengganggu kesehatan ternak dimana hal 

tersebut juga akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas susu. 

Penulis menyarankan agar peternak menjaga kebersihan diri dan sapi, mulai 

menggunakan mesin pemerah susu, memperhatikan higiene dan sanitasi kandang. 

Penulis juga menyarankan KUD Kertajaya untuk mengadakan penyuluhan kepada 

peternak tentang penggunaan mesin pemerah susu, higiene, dan sanitasi pemerahan 

susu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

ix 

SKRIPSI HUBUNGAN TEKNIK PEMERAHAN … RAIHAN ALIF R. 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN MILKING TECHNIQUES AND THE 
NUMBER OF Escherichia coli ON FRESH MILK AT THE KUD KERTAJAYA  

DAIRY FARMS KEDIRI REGENCY EAST JAVA 

Raihan Alif Rahadyan 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the relationship between milking techniques 

and the amount of Escherichia coli in fresh milk in a dairy farm in the KUD Kertajaya 

area, Kediri Regency, East Java compared to the limit of bacterial contamination in 

food set by the Indonesian National Standard in 2009. The design of this study was a 

descriptive study. Fresh cow's milk samples were taken from Lucky Farm and several 

traditional dairy farms in the KUD Kertajaya area, Kediri Regency. This study uses the 

Most Probable Number (MPN) test. the results of research that has been carried out on 

fresh milk obtained using conventional milking techniques and machines at the KUD 

Kertajaya dairy farm, Kediri Regency, East Java, there are 11 samples or 73.3% of 

fresh milk samples using conventional milking techniques exceeding the maximum 

limit of Escherichia coli bacterial contamination determined by the National 

Standardization Agency, namely < 3 MPN/ml. A total of 15 samples or 100% of fresh 

milk samples using machine milking techniques were declared negative for 

Escherichia coli and met the requirements for the maximum bacterial contamination 

limit.  

 

Keywords : Fresh milk, Escherichia coli, Most Probable Number, Bacteria, Dairy farm,  
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